Indonesian Journal of Computer Science

ISSN 2302-4364 (print) dan 2549-7286 (online)
JIn. Khatib Sulaiman Dalam, No. 1, Padang, Indonesia, Telp. (0751) 7056199, 7058325
Website: ijcs.stmikindonesia.ac.id | E-mail: ijcs@stmikindonesia.ac.id

Sistem Informasi Geografis Pemetaan Titik Daerah Rawan Kecelakaan di
Sumatera Barat Berbasis Web

Nelfiral, Heru Saputra?, Silis Jelita3

nelfiral @gmail.com

123STMIK Indonesia Padang, Jl. Khatib Sulaiman Dalam, Sumatera Barat 25136, Indonesia

Informasi Artikel Abstrak

Diterima: September 2017  Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang dirancang untuk
Direview: Januari 2018 bekerja dengan data yang tereferensi secara spasial atau koordinat-
Disetujui: April 2018 koordinat geografis. Berdasarkan data dari Direktorat Lalu Lintas Polda

Sumbar, terdapat 48 titik daerah rawan kecelakaan di Sumatera Barat. Hal ini

menyebabkan dibutuhkannya sebuah SIG daerah rawan kecelakaan di

Kata Kunci Sumatera Barat berbasis web untuk menggam- barkan peta lokasi daerah

rawan beserta informasi yang dibutuhkan. Aplikasi sistem informasi
geografis daerah rawan kecelakaan berbasis web ini menggunakan bahasa
pemograman JavaScript dan PHP, serta menggunakan basis data MySql dan
Google Maps Api. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode berorientasi objek dengan menggunakan alat perancangan Unified
Modeling Language (UML) dengan tahapan yang meliputi perencanaan
sistem, analisis sistem, perancangan sistem, dan implementasi sistem. Hasil
akhir dari penelitian ini adalah terciptanya aplikasi SIG berbasis web yang
dapat menyajikan informasi lokasi daerah rawan kecelakaan di Sumatera
Barat secara terinci dan dapat diakses dengan mudah.

SIG, Web, MYSQL, rawan
kecelakaan

Keywords Abstract

Geographic Information System (GIS) is a system designed to work with

GIS, Web, MYSQL, spatially coordinated data or geographical coordinates. Based on West Sumatra

accident prone Police Traffic data, there are 48 points of accident-prone areas in West Sumatra.
This leads to the need for an accident-prone SIG in West Sumatera that is web-
based to describe the map of vulnerable area locations along with the required
information. Disaster information system appli - cations using this web using
JavaScript and PHP programming language, and using MySql database and Google
Maps Fire. The method used in this research is the method used by using. (UML)
with stages consisting of system, system analysis, system design, and system
implementation. The end result of this research is the creation of web-based GIS
application that can present accident-prone location information in West
Sumatra online and can be accessed easily.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat berpengaruh terhadap
semua aspek, salah satunya teknologi sistem informasi geografis. Sistem Informasi
Geografis (SIG) merupakan gabungan tiga unsur pokok: sistem, informasi, dan
geografis. Dengan demikian, pengertian terhadap ketiga unsur pokok ini sangat
membantu dalam memahami sistem informasi geografis. Dengan melihat unsur-
unsur pokoknya, maka jelas bahwa sistem informasi geografis juga merupakan
tipe sistem informasi, tetapi dengan unsur “Geografis”. Jadi, sistem informasi
geografis merupakan sistem yang menekankan pada unsur “informasi geografis”
(Prahasta, 2014:95). Sedangkan peta merupakan suatu representasi konvensional
dari unsur-unsur (features) fisik (alamiah dan buatan manusia) dari sebagian atau
keseluruhan permukaan bumi di atas media bidang datar dengan skala tertentu
(Dyah, Arsandy, 2015). Menurut Raharjo (2015:16) bahwa “MySQL merupakan
software RDBMS (atau server database) yang dapat mengelola database dengan
sangat cepat, dapat menampung data dalam jumlah sangat besar, dapat diakses
oleh banyak user (multi-user), dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron
atau berbarengan (multi-threaded).

Teknologi SIG mengintegrasikan operasi pengolahan data berbasis database
yang biasa digunakan saat ini, seperti pengambilan visualisasi yang khas serta
berbagai keuntungan yang mampu menganalisis geografis melalui gambar-gambar
petanya. SIG dapat disajikan dalam bentuk aplikasi desktop maupun aplikasi
berbasis web. SIG juga dapat memberikan penjelasan tentang suatu peristiwa,
membantu menganalisis permasalahan umum seperti masalah ekonomi,
penduduk, soal pemerintah, pertahanan serta bidangpariwisata.

Kemajuan teknologi tersebut, khususnya pada SIG dapat kita terapkan dalam
masalah daerah rawan kecelakan lalu lintas, yaitu pemetaan titik daerah rawan
kecelakan lalu lintas yang ada di Sumatera Barat tepatnya, sehingga dapat
membantu masyarakat yang ingin melakukan perjalanan ke Sumatera Barat
maupun keluar dari Sumatera Barat dengan menggunakan handphone masyarakat
dapat mencari informasi tentang daerah-daerah rawan kecelakaan lalu lintas yang
akan dilalui, supaya mereka dapat meningkatkan kewaspadaan diri dalam
berkendaraan di jalan raya. Dengan mengetahui letak lokasi dan daerah rawan
kecelakaan lalu lintas diharapkan pengemudi lebih meningkatkan kewaspadaan
dan lebih berhati-hati ketika melewati daerah tersebut, sehingga kecelakaan lalu
lintas dapat diminimalisir.

B. Metode Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini penulis lakukan dengan cara mencari, membaca, mempelajari,
serta memahami buku-buku yang berhubungan dengan SIG.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan yaitu metode penelitian yang dilaksanakan di Direktorat
lalu lintas Sumatera Barat dengan cara melakukan pengamatan langsung untuk
mendapatkan data yang diperlukan dengan cara sebagai berikut : observasi,
kuesioner, wawancara.
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3. Penelitian Laboratorium (Laboratory research)

Penelitian yang dilakukan untuk merancang, dan membuat sistem informasi
geografis serta melakukan pengujian sitem yang telah dibuat, untuk mendukung
penelitian tersebut, maka dibutuhkan perangkat komputer yang berupa hardware
dan software dengan spesifikasi sebagai berikut:

a. Hardware
1) Prosesor intel Dual-core N30, up 2.16 GHz
2) Memory 2 GB
3) Hardisk 500 GB
4) VGAcard 1 GB
5) Flash disk 8 GB
b. Software
1) Sistem Operasi Windows 8.1
2) Microsoft office
3) XAMPP
4) Google Crome
5) Mozila Firefox
4. Unified Modeling Language (UML)

Program UML (Unilified Modeling Language) adalah standar yang digunakan
untuk menjelaskan dan mengevaluasikan artifact (bagian dari informasi yang
digunakan atau dihasilkan oleh proses pembuatan perangkat lunak, artifact
tersebut dapat berupa model, deskripsi atau perangkat lunak) dari proses analisis
dan desain berorientasi objek. UML yang digunakan dalam aplikasi sistem
informasi geografis pemetaan titik daerah rawan kecelakaan di Sumatera Barat.

a. Use Case Diagram

Use Case diagram yang digunakan untuk menggambarkan apa-apa saja yang

dilakukan oleh actor adalah seperti yang terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Geografis Pemetaan Titik
Daerah Rawan Kecelakaan di Sumatera Barat
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b. Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku actor pada
sebuah sistem secara detail menurut waktu dan mengetahui alur dari interaksi
antar objek.
1) Sequence Diagram Admin

Pada diagram ini menjelaskan tentang urutan langkah- langkah yang

dilakukan oleh admin pada sistem, dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sequence Diagram Admin

2) Sequence Diagram Pengguna
Pada diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah yang dilakukan oleh

pengguna pada sistem yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Sequence Diagram Pengguna

3) Sequence Diagram User
Pada sequence diagram ini menjelaskan urutan langkah-langkah apa saja
yang dilakukan oleh user pada sistem dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Sequence Diagram User
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¢. Class Diagram

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang akan menghasilkan sebuah
objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class
diagram juga menggambarkan struktur suatu sistem dengan menunjukkan class
dan hubungannya, adapun interaksinya dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Class Diagram

C. Hasil dan Pembahasan
1. Implementasi
Setelah melakukan serangkaian tahapan perencanaan, analisis, peran-

cangan dan disain, maka didapatkan suatu aplikasi yang sesuai dengan
perancangan dan analisis sebelumnya. Sistem informasi geografis pemetaan titik
daerah rawan kecelakaan di Sumatera Barat ini dalam penerapannya perlu
dilakukan pengujian agar sesuai dengan perencanaan, desain dan tujuan dari
pokok permasalahan sebelumnya.
a. Menu Utama Dari Sistem

Menu utama merupakan tampilan pertama dari sistem informasi geografis
pemetaan titik daerah rawan kecelakaan di Sumatera Barat yang dapat diakses
oleh masyarakat. Berikut ini dapat dilihat tampilan menu utama yang terdiri dari
menu profil dirlantas polda Sumbar dan informasi daerah rawan kecelakaan
seperti Gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan Menu Utama dari Sistem

b. Menu Informasi Daerah Rawan Kecelakaan

Pada menu informasi daerah rawan kecelakaan yaitu meampilkan informasi
daerah rawan kecelakaan dan pada menu pengguna juga bisa melihat jarak atau
radius dari posisi pengguna tersebut, seperti yang terlihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Informasi Daerah Rawan Kecelakaan

2. Pengujian
Pengujian terhadap aplikasi ini dibuat tiga tahap yaitu tahap input lalu

kemudian proses dan akhirnya output.
a. Input

Proses input pada sistem informasi geografis daerah rawan kecelakaan di
Sumatera Barat terdapat pada halaman admin yaitu terdapat 5 entry data: entry
data lokasi, entry data kabupaten, entry data kecamatan , entry data polres, dan
entry data user. Pada halaman user juga terdapat 1 entry data yaitu entry data
lokasi, berikut tampilan menu input dari 8 sistem tersebut.
1) Form Input Data Kabupaten

Menu kabupaten berfungsi untuk membantu pengguna dalam melakukan
proses pengolahan data kabupaten (tambah, hapus, edit). Sistem akan menyajikan
data kabupaten dalam sebuah tabel dengan kolom id kabupaten, nama kabupaten,
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dan aksi (edit/hapus). Menu kabupaten hanya disajikan untuk kelompok pengguna
administrasi. Berikut dapat dilihat pada Gambar 9.

m R Data Kebugwion

.li!ﬂ!ﬁ

:

Gambar 9. Halaman Depan Menu Kabupaten

Untuk menambahkan data kabupaten, tekan tab tambah kabupaten.
Kemudian isikan kolom isian yaitu id kabupaten, nama kabupaten. Jika sudah terisi
dengan benar, kemudian klik tombol simpan. Sistem akan menyimpan data hasil
input ke database. Berikut tab tambah kabupaten seperti Gambar 10.

Tamibah Kabupaten

1D Kakyupratmr

1

Fama Kabupatam
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Gambar 10. Tambah Data Kabupaten

Untuk data yang sudah diinput kan admin juga bisa mengedit maupun
menghapus data kabupaten, dapat menekan tombol edit maupun tombol hapus
yang berada disisi kanan setiap data kabupaten pada tabel. Untuk mengedit, dapat
menekan tombol edit dan melakukan proses pengeditan pada kolom yang
disediakan. Apabila sudah selesai mengedit, tekan tombol simpan. Namun jika
hendak membatalkan, tekan kembali form edit dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Edit Data Kabupaten

2) Form Input Data Kecamatan

Menu kecamatan berfungsi untuk membantu pengguna dalam melakukan
proses pengolahan data kecamatan (tambah, hapus, edit). Sistem akan menyajikan
data kecamatan dalam sebuah tabel dengan kolom id kecamatan, nama kecamatan,
dan aksi (edit/hapus). Menu kecamatan hanya disajikan untuk kelompok
pengguna administrasi. Berikut dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Halaman Depan Menu Kecamatan

Untuk menambahkan data kecamatan, tekan tab tambah kecamatan.
Kemudian isikan kolom isian yaitu id kecamatan, nama kecamatan. Jika sudah
terisi dengan benar, kemudian klik tombol simpan dan jika ingin membatalkan
tekan tombol batal. Sistem akan menyimpan data hasil input ke database. Berikut
tab tambah kecamatan dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Menambah Data Kecamatan

Untuk data yang sudah diinputkan admin juga bisa mengedit maupun
menghapus data kecamatan, dapat menekan tombol edit maupun tombol hapus
yang berada disisi kanan setiap data kabupaten pada tabel. Untuk mengedit, dapat
menekan tombol edit dan melakukan proses pengeditan pada kolom yang
disediakan. Apabila sudah selesai mengedit, tekan tombol simpan. Namun jika
hendak membatalkan, tekan kembali seperti pada Gambar 14.

%8 Eit <ecamaran

Gambar 14. Edit Data Kecamatan

3) Form InputData Polres

Menu polres berfungsi untuk membantu pengguna dalam melakukan proses
pengelolaan data polres (tambah, hapus, edit). Sistem akan menyajikan data polres
dalam sebuah tabel dengan kolom id polres, nama polres, alamat dan aksi
(edit/hapus). Menu polres hanya disajikan untuk kelompok pengguna administrasi
seperti Gambar 15.
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Gambar 15. Halaman Depan Menu Polres
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Untuk menambahkan data polres, tekan tab tambah polres. Kemudian isikan
kolom isian yaitu id polres, nama polres, alamat. Jika sudah terisi dengan benar,
kemudian klik tombol simpan dan jika ingin membatalkan tekan tombol batal.
Sistem akan menyimpan data hasil input ke database. Berikut tab tambah
kecamatan dapat dilihat pada Gambar 16.

Tambah Polires
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Gambar 16. Menambah Data Polres

Untuk data yang sudah di inputkan admin juga bisa mengedit maupun
menghapus data polres, dapat menekan tombol edit maupun tombol hapus yang
berada disisi kanan setiap data polres pada tabel. Untuk mengedit, dapat menekan
tombol edit dan melakukan proses pengeditan pada kolom yang disediakan,
apabila sudah selesai mengedit, tekan tombol simpan. Namun jika hendak
membatalkan, tekan kembali seperti pada Gambar 17.

& Edit Pelres

Gambar 17. Edit Data Polres

4) Form Input Data Lokasi

Menu lokasi berfungsi untuk membantu pengguna dalam melakukan proses
pengelolaan data lokasi (tambah, hapus, edit). Sistem akan menyajikan data lokasi
dalam sebuah tabel dengan kolom id lokasi, nama jalan, kabupaten, kecamatan,
polres, latitude, longitude dan aksi (edit/hapus). Menu lokasi disajikan untuk
kelompok admin yang ada di direktorat lalu lintas dan juga user pada masing-
masing polres di Sumatera Barat seperti pada Gambar 18.
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Gambar 18. Halaman Depan Menu Lokasi

Untuk menambahkan data lokasi, tekan tab Tambah lokasi. Kemudian isikan
kolom isian yaitu id lokasi, nama jalan, kabupaten, kecamatan, polres, latitude,
longitude. Jika sudah terisi dengan benar, kemudian klik tombol simpan dan jika
ingin membatalkan tekan tombol batal. Sistem akan menyimpan data hasil input ke
database, berikut tab tambah kecamatan dapat dilihat pada Gambar 19.

v

Gambar 19. Menambah Data Lokasi

Untuk data yang sudah di inputkan admin maupun user juga bisa mengedit
maupun menghapus data lokasi, dapat menekan tombol edit maupun tombol
hapus yang berada disisi kanan setiap data lokasi pada tabel. Untuk mengedit,
dapat menekan tombol edit dan melakukan proses pengeditan pada kolom yang
disediakan. Apabila sudah selesai mengedit, tekan tombol simpan. Namun jika
hendak membatalkan, tekan kembali seperti Gambar 20.
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Gambar 20. Edit Data Lokasi

5) Form Input Data User

Menu user berfungsi untuk membantu pengguna dalam melakukan proses
pengolahan data user (tambah, hapus, edit). Sistem akan menyajikan data user
dalam sebuah tabel dengan kolom id polres, username dan password dan aksi
(edit/hapus). Username dan password yang diinputkan oleh admin akan digunakan
oleh user nantinya untuk login agar bisa masuk ke halaman user. Berikut dapat
dilihat pada Gambar 21.

= Data Usor

R Useimame  resewere

Gambar 21. Halaman Depan Menu User
Untuk menambahkan data user, tekan tab tambah lokasi. Kemudian isikan
kolom isian yaitu id polres, username, password. Jika sudah terisi dengan benar,
kemudian klik tombol simpan dan jika ingin membatalkan tekan tombol batal.
Sistem akan menyimpan data hasil input ke database. Berikut tab tambah user
dapat dilihat pada Gambar 22.
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Gambar 22. Menambah Data User

Untuk data yang sudah di inputkan admin juga bisa mengedit maupun
menghapus data user, dapat menekan tombol edit maupun tombol hapus yang
berada disisi kanan setiap data lokasi pada tabel. Untuk mengedit, dapat menekan
tombol edit dan melakukan proses pengeditan pada kolom yang disediakan.
Apabila sudah selesai mengedit, tekan tombol simpan, namun jika hendak
membatalkan, tekan kembali.

6) Form Input Data Admin

Menu admin berfungsi untuk menambah akun admin untuk dapat masuk ke
halaman admin dan mengelola data yang ada pada halaman admin. Berikut dapat
dilihat pada Gambar 23.

Tambbeh Admim

Hama Admin

Lissrnanys

Passsrord

Gambar 23. Tambah Data Admin

7) Form entry Pengaduan User

Form entry pengaduan ini digunakan oleh user untuk mengirimkan pesan
admin, dan admin akan melihat pesan yang dikirim oleh user. From entry
pengaduan dapat dilihat seperti Gambar 24.
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Gambar 24. Form Entry Pengaduan User

b. Output

Dalam laporan terdiri dari laporan daerah rawan kecelakaan di Sumatera
Barat dalam bentuk grafik, laporan kabupaten dan laporan polres atau laporan
seluruh daerah rawan kecelakaan di Sumatera Barat.
1) Laporan Grafik

Laporan grafik ini menggambarkan persentase daerah rawan kecelakaan di
Sumatera Barat per tahunnya. untuk laporan dapat dilihat pada Gambar 25.

@ INFORMASI DATA DAERAH RAWAN KECELAKAAN DI SUMATERA
BARAT

PFeriode - 201/

Sast O Dk Lbs s o Wb e €1 s s B ot

Gambar 25. Laporan Grafik

2) Laporan Kabupaten

Laporan kabupaten ini yaitu berisikan data daerah rawan kecelakaan pada
masing-masing kabupaten, dapat dilihat pada Gambar 26.

Indonesian Journal of Computer Science Vol. 7, No. 1, Edisi April 2018 | page 16



ISSN 2302-4364 (print) ISSN 2549-7286 (online)

Yy
@ INFORMASI DATA DAERAH RAWAN KECELAKAAN DI SUMATERA
BARAT
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Gambar 26. Laporan Kabupaten

3) Laporan Polres
Pada Laporan Polres ini berisikan semua data daerah rawan kecelakaan di
Sumatera Barat seperti pada Gambar 27.

T TR R e SRR B avan. T Tew L

@ INFORMASI DATA DAERAH RAWAN KECELAKAAN DI SUMATERA
BARAT

Parlode ;: 2017

No Nama Polres Nama Jalan Latitude Longrudel
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1 Bobenlry Padang Jutan BuUngus Sehik Katung ke 19 1 DEOGIEAZNINTST? 00 a7
a Pobendiy Padirg I Acwegues Listuk Sy ke 20 0 01RSGANT 2800050
Podies Agan petan ternae Bereany O 20040000 o
Mok Agats Ju ks D AASERTI0S0N 1 QU A0 1S TS0
IO RES LA PRYAK IV H 2 S -0 AUSRANE T SIS 112 Y0 EREIBE TS
IO IES LA PRYAK LM A Yau 0 230 B 71 A Y0 E3SE 108
9 POLRESTA PRYAKLME n S hatts 0 28T ORIEBUGEEED W B 7
Rowes Squnung 1 I SUners. KATINg Dary 0 SLAN 42040550437
Pobes Sunung Kecamaian iV Kagan skenung 0 712170379762643 WO 016

Gambar 27. Laporan Polres
D. Simpulan
Berdasarkan dari analisis dan pembahasan yang dilakukan maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Melalui SIG pemetaan titik daerah rawan kecelakaan ini, masyarakat akan
lebih mudah untuk mengetahui informasi daerah rawan kecelakaan yang ada
di Sumatera Barat.
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2. Dengan adanya SIG pemetaan daerah rawan ini Direktorat Lalu Lintas Polda
Sumbar akan memiliki media publikasi untuk dapat memberikan informasi ke
pada masyarakat umum mengenai dimana saja terdapat titik daerah rawan
kecelakan di Sumatera Barat.
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